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Abstrak 
Masalah pengelolaan sampah plastik rumah tangga di Indonesia masih 
menghadapi hambatan besar, terutama karena rendahnya praktik daur ulang 
dan pengaruh budaya lokal yang belum mendukung perilaku berkelanjutan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi praktik dan hambatan kultural 
dalam implementasi daur ulang kimia plastik pada skala rumah tangga. Metode 
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan studi kasus dan 
wawancara semi-terstruktur terhadap rumah tangga di wilayah terpilih. Hasil 
menunjukkan bahwa rendahnya pengetahuan, praktik yang tidak konsisten, 
dan norma sosial menjadi faktor utama penghambat keberhasilan daur ulang. 
Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan mengintegrasikan 
pendekatan budaya dalam analisis daur ulang plastik dan merekomendasikan 
intervensi edukatif yang lebih kontekstual bagi pembuat kebijakan dan pelaku 
komunitas. 
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Abstract 
The problem of household plastic waste management in Indonesia still faces major 
obstacles, mainly due to low recycling practices and the influence of local culture that 
does not support sustainable behavior. This study aims to identify cultural practices and 
barriers in the implementation of chemical recycling of plastics at the household scale. 
The method used is a qualitative approach with case studies and semi-structured 
interviews with households in selected areas. The results show that low knowledge, 
inconsistent practices, and social norms are the main factors inhibiting the success of 
recycling. This study provides a new contribution by integrating a cultural approach in 
the analysis of plastic recycling and recommending more contextual educational 
interventions for policymakers and community actors. 
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Pendahuluan 

Pengelolaan sampah, khususnya daur ulang plastik, telah menjadi isu krusial seiring dengan meningkatnya volume 

produk plastik yang beredar dalam masyarakat. Perkembangan industri dan urbanisasi menyebabkan tingginya 

konsumsi plastik dan, pada saat yang sama, peningkatan produk sampah plastik, yang menciptakan tantangan terhadap 

lingkungan (Rauf, Dewi and Nelson, 2022; Rohima, Mardalena and Widyanata, 2024). Pada konteks rumah tangga, 

meskipun edukasi dan fasilitas untuk daur ulang telah meningkat, realisasinya masih rendah, terutama karena adanya 

hambatan kultural dan praktik yang belum sepenuhnya terintegrasi (Adicita and Afifah, 2022; Nadjib, 2022)Nadjib, 

2022). Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat terhadap 

pengelolaan sampah berbasis daur ulang di tingkat rumah tangga. 

Penelitian ini berfokus pada pengidentifikasian praktik dan hambatan kultural dalam implementasi daur ulang 

plastik pada skala rumah tangga. Pentingnya penelitian ini terletak pada pengaruh signifikan yang dapat ditimbulkan 

terhadap manajemen sampah dan lingkungan hidup jika individu dan komunitas dapat mengubah perilaku mereka 

dalam mengelola limbah plastik (Fransiscus. et al., 2022; Firdaus, Setiyono and Oetardjo, 2023). Memperjelas hambatan-

hambatan ini akan mempermudah perumusan solusi yang tepat dan menyeluruh yang dapat diterapkan secara luas.  

Saat ini, pengelolaan sampah plastik di rumah tangga masih menghadapi tantangan besar di Indonesia. Di salah 

satu wilayah, misalnya, laporan menunjukkan bahwa produksi sampah rumah tangga, terutama plastik, semakin 

meningkat tanpa diimbangi dengan sistem daur ulang yang efektif (Nadjib, 2022; Rauf, Dewi and Nelson, 2022). 

Sebagian besar masyarakat masih cenderung membakar atau menimbun sampah plastik mereka, yang berujung pada 

pencemaran udara dan tanah (Anifah, Sholikah and Setyo Rini, 2020). Di sisi lain, pelatihan dan edukasi telah diadakan 

untuk mendorong masyarakat dalam praktik daur ulang, namun banyak yang masih belum mengimplementasikannya 

secara maksimal (Saputri et al., 2022; Rohima, Mardalena and Widyanata, 2024). Hal ini mencerminkan perlunya 

pendekatan yang lebih holistik dalam melakukan sosialisasi (Arini et al., 2023). Penelitian baru-baru ini juga 

menunjukkan bahwa pemilahan sampah di tingkat rumah tangga kerap dilakukan tanpa memperhatikan jenis sampah, 

menambah kompleksitas pengelolaan limbah (Adicita and Afifah, 2022) dan menurunkan tingkat keberhasilan program 

daur ulang yang telah ada (Rahim et al., 2022). 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami hambatan kultural yang mempengaruhi 

keberhasilan daur ulang sampah plastik di tingkat rumah tangga. Mempergandakan pengetahuan mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi pemilahan dan daur ulang diharapkan dapat meningkatkan partisipasi masyarakat (Suliza, Andrianus 

and Chairul, 2020; Winarni et al., 2022). Selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk merancang 

strategi yang lebih efektif dalam sosialisasi dan edukasi mengenai daur ulang plastik kepada masyarakat, terutama bagi 

kelompok ibu rumah tangga yang berperan penting dalam mengelola limbah (Suliza, Andrianus and Chairul, 2020). 

Akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih baik kepada pembuat kebijakan untuk 

mendukung pengelolaan sampah yang berkelanjutan. 

Metode 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Desain ini tepat karena 

bertujuan untuk menggali pemahaman yang mendalam mengenai praktik dan hambatan kultural dalam 

implementasi daur ulang kimia plastik di skala rumah tangga. Metode ini memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi dan memahami perspektif individu di lingkungan nyata mereka, serta memfasilitasi pengumpulan 

data yang kaya dan komprehensif, yang penting untuk memahami kompleksitas perilaku masyarakat terhadap 

daur ulang plastik (Anifah, Sholikah and Setyo Rini, 2020; Rahmayani and Aminah, 2021). 
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B. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah rumah tangga di area yang berfokus pada pengelolaan sampah plastik, yang 

mencakup kawasan pedesaan dan perkotaan. Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih partisipan yang 

memiliki pengetahuan atau pengalaman relevan, seperti anggota komunitas yang aktif dalam program daur ulang 

atau yang memiliki kebiasaan menerapkan praktik tersebut di rumah. Ukuran sampel yang diambil tidak besar, 

mengingat penelitian kualitatif tidak bertujuan untuk generalisasi, tetapi untuk memperoleh wawasan yang 

mendalam dari sejumlah kecil individu (Anifah, Sholikah and Setyo Rini, 2020; Fauzhia Rahmasari, 2020). 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pedoman wawancara semi-terstruktur. Alat ini dirancang 

untuk mengeksplorasi pertanyaan-pertanyaan kunci terkait dengan pengetahuan, praktik, dan hambatan yang 

dihadapi dalam daur ulang plastik di rumah tangga. Pedoman wawancara ini memungkinkan fleksibilitas dalam 

bertanya, memastikan bahwa informasi yang relevan dapat digali secara menyeluruh dari partisipan (Arini et al., 

2023; Bindarti, Tresiadi and Adi, 2023). 

D. Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data dimulai dengan perencanaan yang mencakup identifikasi lokasi dan partisipan. 

Wawancara dilakukan di rumah partisipan, memungkinkan peneliti untuk mengamati konteks lingkungan yang sama 

seperti saat mereka melakukan praktik daur ulang. Langkah-langkah selanjutnya termasuk mengadakan sesi 

wawancara dengan pertanyaan terbuka yang memungkinkan peserta untuk berbagi pengalaman dan pandangan 

mereka tentang daur ulang plastik (Hapsari and Wahyuni, 2020; Fransiscus. et al., 2022). 

E. Teknik Analisis Data 

Data yang dikumpulkan melalui wawancara kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik. Proses ini 

melibatkan pengkodean transkrip wawancara untuk mengidentifikasi tema, kategori, dan pola yang muncul terkait 

implementasi daur ulang kimia plastik. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengorganisir data secara 

sistematis dan menarik kesimpulan tentang pengalaman serta hambatan yang dihadapi oleh partisipan (Rahman and 

Tuharea, 2021; Nadjib, 2022). 

F. Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

Validitas dan reliabilitas dalam penelitian kualitatif ini ditentukan melalui metode triangulasi, yaitu dengan 

menggunakan berbagai sumber data, serta member checking, di mana partisipan diminta untuk meninjau hasil yang 

diperoleh selama analisis. Ini membantu memastikan bahwa temuan yang dihasilkan konsisten dan dapat dipercaya 

(Riyanto, Kustina and Fathurohman, 2021; Fathulloh, Minanurrohman and Mahmudah, 2022).  

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 
A. Deskripsi Umum Temuan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada beberapa tema utama yang muncul dari analisis data kualitatif yang telah 

dikumpulkan. Temuan-temuan ini meliputi pemahaman partisipan mengenai daur ulang plastik, kebiasaan daur 

ulang yang diterapkan di rumah tangga, serta hambatan kultural yang dihadapi dalam mengimplementasikan praktik 

daur ulang. Secara keseluruhan, kecenderungan untuk melakukan daur ulang plastik di skala rumah tangga masih 

rendah, meskipun terdapat kesadaran yang cukup tinggi tentang pentingnya daur ulang (Winnerdy and Laoda, 2020). 

B. Kategorisasi dan Tema Temuan 

Hasil analisis data kualitatif melalui pendekatan tematik menunjukkan bahwa praktik daur ulang kimia plastik skala 

rumah tangga dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling terkait. Wawancara mendalam yang dilakukan terhadap 

partisipan mengungkapkan adanya kecenderungan, hambatan, serta kesenjangan antara pengetahuan, praktik, dan 

budaya yang berkembang di masyarakat. Berdasarkan proses pengkodean data, temuan dapat dikelompokkan ke 

dalam tiga kategori utama: Kesadaran dan Pengetahuan, Praktik Daur Ulang, serta Hambatan Kultural. Masing-

masing kategori memiliki subtema yang mencerminkan kompleksitas isu yang dihadapi masyarakat dalam 
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menerapkan daur ulang plastik secara berkelanjutan. Rangkuman kategorisasi dan tema temuan tersebut ditampilkan 

dalam Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Kategorisasi dan Tema Temuan Praktik dan Hambatan Kultural dalam Daur Ulang Kimia Plastik Skala Rumah Tangga 

No Kategori Utama Subtema Deskripsi Temuan 

1 Kesadaran dan 

Pengetahuan 

• Pengetahuan terbatas tentang proses 

daur ulang 

• Kurangnya pemahaman terhadap 

jenis limbah plastik yang dapat 

didaur ulang 

Banyak partisipan menyadari 

pentingnya daur ulang, tetapi tidak 

mengetahui langkah yang tepat 

untuk memulainya. 

2 Praktik Daur Ulang • Pemisahan limbah tidak konsisten 

• Keterbatasan fasilitas daur ulang di 

lingkungan sekitar 

Praktik daur ulang masih sporadis 

dan dipengaruhi oleh akses 

terhadap infrastruktur serta 

kebiasaan rumah tangga. 

3 Hambatan Kultural • Norma sosial yang tidak mendukung 

• Kebiasaan membuang limbah 

sembarangan 

Nilai budaya dan pola hidup 

masyarakat menjadi penghambat 

utama dalam pembentukan 

perilaku daur ulang yang 

berkelanjutan. 

Tabel 1 merangkum tiga kategori utama yang diidentifikasi melalui proses analisis data, yang masing-masing 

mencerminkan aspek berbeda dari tantangan implementasi daur ulang kimia plastik. Kategori Kesadaran dan 

Pengetahuan menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat tentang proses dan jenis limbah plastik yang bisa didaur 

ulang masih terbatas, meskipun mereka menyadari pentingnya pengelolaan sampah. 

Kategori Praktik Daur Ulang mengungkap bahwa meskipun ada usaha untuk mendaur ulang, praktik tersebut tidak 

berlangsung secara konsisten dan sangat bergantung pada ketersediaan fasilitas serta kemudahan akses. 

Kategori terakhir, Hambatan Kultural, memperlihatkan bahwa norma sosial dan kebiasaan lokal seringkali menjadi 

penghalang dalam adopsi perilaku daur ulang yang efektif. Kebiasaan membuang sampah tanpa memilah dan 

minimnya dukungan dari lingkungan sekitar menjadi hambatan utama yang perlu diatasi. 

C. Penjelasan Temuan Berdasarkan Wawancara 

Melalui wawancara dengan partisipan, diperoleh kutipan penting yang menggambarkan tantangan yang mereka 

hadapi. Misalnya, seorang ibu rumah tangga menyatakan, "Saya ingin mendaur ulang, tapi saya tidak tahu harus mulai 

dari mana dan siapa yang bisa membantu saya." Pernyataan ini mencerminkan kebutuhan akan edukasi dan 

dukungan dari pihak luar, terutama dari pemerintah dan organisasi non-pemerintah. Selain itu, pernyataan lain dari 

responden menunjukkan kecemasan akan biaya yang diperlukan untuk memulai praktik daur ulang plastik (Suryadi 

and Linda, 2020). 

D. Analisis Konteks dan Interpretasi 

Temuan ini menunjukkan adanya corroborasi dengan literatur sebelumnya yang menyatakan bahwa meskipun 

kesadaran masyarakat akan isu lingkungan tinggi, kurangnya dukungan struktural dan sumber daya menjadi kendala 

yang signifikan (Handinie, 2023). Pada konteks yang lebih luas, nilai-nilai budaya lokal yang berfokus pada konsumsi 

cepat dan kebiasaan membuang limbah tanpa pemikiran dapat berkontribusi negatif terhadap keberhasilan program 

daur ulang (Sulistiyani, 2022). 

E. Hubungan Antartema atau Subkategori 

Keberadaan hubungan antara tema "Kesadaran dan Pengetahuan" serta "Hambatan Kultural" sangat saling terkait. 

Tingkat pengetahuan yang rendah tentang daur ulang tidak hanya mengakibatkan praktik yang buruk tetapi juga 

menjadi salah satu penyebab munculnya budaya membuang, yang menghambat upaya-upaya daur ulang 

(Kurniawati et al., 2024). Diskusi dalam kelompok fokus menunjukkan bahwa pengetahuan yang lebih baik dapat 

membantu mengurangi hambatan tersebut dan mendorong adopsi kebiasaan baru. 
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F. Pengaruh Faktor Eksternal terhadap Temuan 

Faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah dan dukungan dari masyarakat juga terbukti mempengaruhi 

keberhasilan praktik daur ulang di rumah tangga. Sebagai contoh, partisipan yang tinggal di daerah dengan program 

pemerintah yang kuat untuk promosi daur ulang, serta dukungan komunitas, lebih cenderung untuk melakukan 

praktik daur ulang secara aktif dibandingkan dengan mereka yang tinggal di daerah tanpa dukungan tersebut 

(Pramudi, Akbar and Rovianto, 2024).  

Pembahasan 
A. Ringkasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya keterkaitan antara kesadaran dan pengetahuan masyarakat mengenai 

daur ulang plastik di rumah tangga dengan praktik-praktik yang diimplementasikan serta berbagai hambatan 

kultural yang menghambat efektivitas daur ulang tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk memahami faktor-faktor 

yang berkontribusi pada rendahnya tingkat daur ulang plastik di skala rumah tangga serta untuk mengeksplorasi 

cara-cara untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam praktik daur ulang yang lebih berkelanjutan. Melalui 

wawancara dan analisis data, diidentifikasi bahwa meskipun kesadaran masyarakat cukup tinggi, faktor budaya 

dan kurangnya akses terhadap fasilitas daur ulang menjadi penghalang signifikan dalam praktik lapangan (Adicita 

and Afifah, 2022).  

B. Deskripsi Temuan 

1. Kesadaran dan Pengetahuan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesadaran dan pengetahuan masyarakat mengenai daur ulang plastik 

masih terbilang rendah. Banyak responden yang mengaku tidak memahami secara mendalam mengenai proses 

daur ulang dan jenis-jenis limbah plastik yang dapat didaur ulang. Seorang partisipan menekankan, "Saya tahu kami 

harus mendaur ulang, tetapi saya tidak tahu bagaimana caranya.” Ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa edukasi mengenai daur ulang harus ditingkatkan agar masyarakat lebih memahami praktik ini 

(Wulandari, Satori and Nurrahman, 2022). Pengetahuan yang minim ini menyulitkan masyarakat untuk melakukan 

tindakan yang lebih berkelanjutan dalam pengelolaan plastik (Rauf, Dewi and Nelson, 2022). Oleh karena itu, 

program edukasi dan sosialisasi perlu diperkuat untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat (Nadjib, 2022). 

2. Praktik Daur Ulang 

Praktik daur ulang plastik di rumah tangga masih kurang optimal. Meskipun banyak rumah tangga yang 

menghadapi isu limbah plastik, tidak semua di antara mereka melakukan pemisahan jenis limbah untuk didaur 

ulang. Menurut observasi, hanya 30% keluarga yang melakukan pemisahan. Sebagian besar responden melaporkan 

bahwa mereka cenderung membuang limbah plastik secara sembarangan karena kurangnya fasilitas daur ulang 

yang memadai di sekitar mereka. Penelitian ini sejalan dengan temuan oleh Winarni et al. yang menunjukkan bahwa 

kurangnya dukungan infrastruktur berkontribusi terhadap praktik yang buruk dalam daur ulang plastik (Rohima, 

Mardalena and Widyanata, 2024). Oleh karena itu, diperlukan pengembangan infrastruktur dan kebijakan yang 

mendorong pengelolaan limbah yang lebih baik (Winarni et al., 2022). 

3. Hambatan Kultural 

Hambatan kultural merupakan faktor signifikan dalam praktik daur ulang plastik. Penelitian ini menemukan 

bahwa norma-norma sosial dan kebiasaan yang sudah mendarah daging mempengaruhi partisipasi masyarakat 

dalam daur ulang. Sebagian partisipan mengekspresikan bahwa mereka merasa kurang didorong oleh lingkungan 

sekitar untuk melakukan daur ulang. “Keluarga saya tidak pernah melakukannya, jadi saya juga tidak merasa 

perlu,” ungkap seorang ibu rumah tangga. Antara kesadaran dan praktik terdapat kesenjangan yang besar, 

sebagaimana diungkapkan oleh Rahim et al. bahwa budaya yang mendukung pola konsumsi cepat dan pengelolaan 

sampah yang kurang memadai menjadi penghalang bagi daur ulang (Adicita and Afifah, 2022). Untuk mengatasi 

hal ini, pendekatan berbasis komunitas yang melibatkan partisipasi masyarakat perlu dikuatkan (Soebiyakto, 

Alfiana and Finahari, 2023). 

 

 



Nia Nadjmi et al. Nusantara Technology and Engineering Review 
 
 

27 | NTER 2025; 3(1): 22-29                                                                                                                       https://journal.unusida.ac.id/index.php/nter/ 

 

 

C. Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya 

1. Pertama 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Firdaus et al. yang menekankan pentingnya 

pengetahuan dan kesadaran dalam partisipasi masyarakat dalam daur ulang. Mereka menemukan bahwa 

peningkatan pengetahuan secara signifikan meningkatkan frekuensi tindakan daur ulang di kalangan ibu rumah 

tangga (Firdaus, Setiyono and Oetardjo, 2023). Selain itu, penelitian oleh Wulandari et al. menunjukkan bahwa 

pengembangan sistem informasi dan edukasi dapat berkontribusi besar terhadap keberhasilan pengelolaan sampah 

(Wulandari, Satori and Nurrahman, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa strategi pendidikan yang kuat sangat 

diperlukan untuk mengubah perilaku masyarakat. Berbagai program pelatihan juga menunjukkan hasil yang 

signifikan dalam mengedukasi masyarakat tentang daur ulang (Winarni et al., 2022). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa isu pengetahuan dan edukasi sangat relevan dalam meningkatkan daur ulang plastik. 

2. Kedua 

Di sisi lain, penelitian ini menemukan beberapa ketidaksesuaian dengan penelitian lain, seperti yang diungkapkan 

oleh Nadjib, yang menunjukkan bahwa program penguatan daur ulang di masyarakat tidak mereka rasakan 

sebagai prioritas utama, buktinya mereka lebih mengedepankan penghasilan dari kegiatan lain seperti kerajinan 

tangan (Nadjib, 2022). Penelitian sebelumnya juga menyoroti bahwa makna budaya daur ulang seringkali diabaikan 

di tengah komodifikasi limbah menjadi barang-barang di pasar. Ini menimbulkan risiko di mana masyarakat akan 

lebih berfokus pada nilai ekonomi dibandingkan dengan nilai lingkungan dari daur ulang (Hanafiah et al., 2024). 

Perbedaan ini menunjukkan bahwa penekanan pada tindakan insentif ekonomi dapat mengurangi keinginan untuk 

melakukan daur ulang yang bertanggung jawab secara sosial (Rauf, Dewi and Nelson, 2022). 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi praktik dan hambatan kultural dalam implementasi daur ulang kimia 

plastik di tingkat rumah tangga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan antara kesadaran dan 

praktik daur ulang yang dilakukan masyarakat. Tiga tema utama yang muncul adalah rendahnya pemahaman teknis 

tentang proses daur ulang, praktik daur ulang yang tidak konsisten karena keterbatasan fasilitas, serta hambatan kultural 

berupa norma sosial dan kebiasaan yang belum mendukung perilaku ramah lingkungan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

meskipun ada kesadaran akan pentingnya pengelolaan limbah plastik, pelaksanaan di lapangan masih terhambat oleh 

faktor-faktor struktural dan budaya. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal jumlah partisipan dan keterfokusan wilayah studi, sehingga generalisasi 

hasil perlu dilakukan dengan hati-hati. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk menjangkau wilayah yang 

lebih luas dan melibatkan pendekatan kuantitatif guna mengukur pengaruh antar variabel secara statistik. Secara praktis, 

hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pembuat kebijakan dan pelaku program edukasi lingkungan: 

dibutuhkan strategi edukasi yang lebih kontekstual serta penguatan komunitas berbasis budaya lokal untuk mendukung 

keberlanjutan program daur ulang plastik rumah tangga. Selain itu, penelitian ini memperkaya khazanah keilmuan dalam 

bidang pengelolaan limbah berbasis masyarakat dan memperkuat urgensi integrasi pendekatan teknis dan sosial dalam 

pengelolaan sampah berkelanjutan. 
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